INTISARI

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Di Kecamatan
Pontianak Kota, Kota Pontianak”. Penelitian bertujuan untuk mendeskirpsikan
kondisi fisik dari RTH serta melakukan evaluasi agar standar minimum RTH Publik
dapat terpenuhi dan RTH dapat memenuhi fungsi penunjang kualitas ekologis,
estetika, sosial, dan budaya.

Penelitian menggunakan metode survei dengan melakukan observasi dan
wawancara dalam mengumpulkan data primer maupun sekunder. Alat dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam melakukan observasi dan wawancara yaitu
kuisioner dan kamera. Ruang terbuka hijau terdiri dari Taman Kota dan Jalur Hijau
Jalan yang terdapat di Kecamatan Pontianak Kota memiliki sebaran vegetasi masih
sedikit dan penataan yang kurang baik sehingga menyebabkan menurunnya nilai
estetika serta kurangnya perawatan.

Hasil evaluasi menunjukan bahwa perlu adanya penataan ulang yang harus
dilakukan disetiap ruang terbuka hijau yang terdapat di Kecamatan Pontianak Kota.
Penataan ulang dapat dilakukan dengan cara menambahkan jumlah maupun
mengganti jenis vegetasi setra melakukan penambahan fasilitas-fasilitas lain agar
fungsi utama dari ruang terbuka hijau dapat terpenuhi.

Kata Kunci : Perencanaan RTH, Persepsi Masyarakat, Taman Kota, Jalur Hijau
Jalan.
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ABSTRACT

A research entitled "Evaluation Of Green Open Space In Pontianak Kota
Subdistrict, Pontianak City". The aims of this research is to describe the physical
condition of green space and conduct an evaluation so that the minimum standard of
public green space can be met and green space can fulfill the supporting functions
of ecological, aesthetic, social, and cultural quality.

This research uses a survey method by conducting observations and
interviews in collecting primary and secondary data. Tools and equipment needed in
conducting observations and interviews are questionnaires and cameras. Green open
spaces consisting of City Parks and Green Lane Roads that are located in Pontianak
Kota Subdistrict have a distribution of vegetation that is still small and poorly
structured which causes a decrease in aesthetic value and lack of maintenance.

The evaluation results show that there needs to be a realignment that must be
done in every green open space contained in Pontianak Kota Subdistrict.
Rearrangement can be done by adding the amount or replacing the type of vegetation
and adding other facilities so that the main function of the green open space can be
fulfilled.

Keywords: Green Open Space Planning, Community Perception, City Parks, Green
Lane Roads.
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